
 2024, Vol. 2, No.4

 35-39 

   
 
 

Page | 35  

  
 

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
PENTINGNYA KEMAMPUAN MEMBACA KRITIS DI ERA INFORMASI DIGITAL 

 

Amelia Fauziah,Ahmad Syaeful Rahman 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia (A) 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Uin Sunan Gunung Djati Bandung 

Email: ameliafauziah0905@gmail.com, ahmadsr@uinsgd.ac.id 

 

Abstract (English) 

Critical reading is an essential intellectual skill in today's digital era. In this paper, 

we explore the concept of critical reading, outlining its importance in navigating 

the overwhelming flow of information in the digital age. Through conceptual 

analysis and literature review, we highlight the crucial role of education in 

facilitating the development of critical reading skills and promoting the application 

of critical reading practices in various educational and everyday life contexts. This 

research yields a deeper understanding of how critical reading can serve as a 

fundamental cornerstone in shaping individuals who are intelligent, critical, and 

capable of independent thinking in the face of complex information in the digital 

era. 
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Abstrak (Indonesia) 

Membaca kritis adalah keterampilan intelektual yang sangat penting di era digital 

saat ini. Dalam artikel ini, kami mengeksplorasi konsep membaca kritis, 

menguraikan pentingnya dalam menghadapi arus informasi yang melimpah di era 

digital. Melalui analisis konseptual dan tinjauan literatur, kami menyoroti peran 

penting pendidikan dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan membaca 

kritis dan mendorong penerapan praktik membaca kritis dalam berbagai konteks 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana membaca kritis dapat menjadi landasan 

penting dalam membentuk individu yang cerdas, kritis, dan mampu berpikir secara 

mandiri dalam menghadapi informasi yang kompleks di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan perkembangan internet, era informasi digital 

telah membawa perubahan besar dalam cara kita mengakses, menyebarkan, dan mengonsumsi 

informasi. Akses yang luas terhadap berbagai jenis konten, mulai dari berita hingga media 

sosial, telah menjadi ciri khas dari era ini. Namun, kelebihan informasi yang tersedia juga 

menghadirkan tantangan baru dalam menyaring dan mengevaluasi kebenaran serta kredibilitas 

informasi tersebut. 

Transformasi ini telah mendorong perlunya kemampuan membaca kritis yang lebih 

kuat. Membaca kritis tidak lagi hanya tentang memahami kata-kata yang tertulis, tetapi juga 

tentang kemampuan untuk mempertanyakan, menganalisis, dan menyimpulkan secara objektif 

terhadap informasi yang diterima. Di era di mana hoaks dan informasi palsu dapat dengan 
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mudah menyebar, membaca kritis menjadi keterampilan esensial untuk individu agar dapat 

membedakan informasi yang akurat dan tidak. 

Membaca kritis juga menjadi landasan bagi partisipasi yang berharga dalam masyarakat 

yang didasarkan pada informasi yang akurat dan pengetahuan yang solid. Dengan kemampuan 

membaca kritis, individu dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam proses pengambilan 

keputusan, berdiskusi, dan menyampaikan pandangan mereka dengan lebih meyakinkan. 

Karena itu, penting untuk memperkuat dan meningkatkan kemampuan membaca kritis 

di kalangan masyarakat, terutama di era digital saat ini. Ini dapat dicapai melalui pendidikan 

yang mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya membaca kritis, serta 

melalui pengembangan strategi dan praktik membaca kritis yang efektif. Dengan demikian, 

kita dapat memastikan bahwa individu-individu di era informasi digital ini memiliki 

kemampuan yang diperlukan untuk berpikir secara kritis dan memahami dunia dengan lebih 

baik. 

 

TUJUAN 

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai: 

1. Menjelaskan pentingnya kemampuan membaca kritis dalam menghadapi berbagai 

informasi yang tersedia di era digital. 

2. Menganalisis tantangan utama dalam mengembangkan kemampuan membaca kritis di 

tengah beragamnya konten online. 

3. Mengidentifikasi dan menguraikan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kritis individu. 

4. Menyelidiki implikasi sosial, budaya, dan politik dari kurangnya kemampuan membaca 

kritis dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 

 

METODE 

Artikel ini disusun berdasarkan tinjauan literatur dan analisis konseptual. Kami 

melakukan pencarian yang luas dalam basis data akademis untuk mengidentifikasi artikel-

artikel yang relevan mengenai membaca kritis, literasi informasi, dan pendidikan di era digital. 

Selanjutnya, kami mengevaluasi dan menggabungkan temuan-temuan tersebut untuk 

menyajikan pemahaman yang mendalam tentang topik ini. 

Melalui tinjauan literatur yang cermat, kami dapat mengakses beragam artikel ilmiah 

yang membahas pentingnya membaca kritis dan literasi informasi dalam konteks 

perkembangan teknologi digital. Kami juga memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana praktik membaca kritis dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan formal dan 

informal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada individu. 

Dengan menggunakan metode analisis konseptual, kami mampu mengidentifikasi 

kerangka konseptual yang kuat untuk membahas peran penting membaca kritis dalam 

menghadapi aliran informasi yang tak terbatas di era digital. Kami berharap artikel ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi pembaca tentang pentingnya membaca kritis dalam 

mengembangkan pemikiran kritis dan analitis di era digital saat ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam artikel ini, kami menekankan bahwa membaca kritis bukan hanya tentang 

memahami kata-kata yang tertulis, tetapi juga tentang kemampuan untuk mempertanyakan, 

menilai, dan menganalisis informasi secara hati-hati. Kemampuan membaca kritis adalah 

landasan penting dalam menghadapi arus informasi yang melimpah di era digital ini. Dengan 

kemampuan ini, individu dapat menyaring informasi yang benar-benar berharga dari yang 

tidak, meminimalkan penyebaran hoaks, dan menghindari konsumsi informasi yang tidak 

akurat atau bias. 

Membaca kritis adalah proses aktif dan analitis dalam memahami suatu teks. Ini bukan 

hanya tentang menyerap informasi yang disajikan, tetapi juga tentang menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikannya. Pembaca kritis tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga mempertanyakannya, menghubungkannya dengan pengetahuan dan 

pengalaman mereka sendiri, dan membangun pemahaman yang lebih dalam tentang topik yang 

dibahas. 

Membaca kritis bukan sekadar menyerap informasi pasif. Tujuan utamanya adalah 

menggali makna terdalam sebuah teks. Kita tidak hanya dituntut memahami kata dan kalimat, 

namun juga mampu menganalisis gagasan utama, argumen, dan implikasinya. Ini seperti 

menjadi detektif informasi, mempertanyakan, menghubungkan dengan pengetahuan sendiri, 

dan membangun pemahaman menyeluruh. 

Lebih jauh, membaca kritis melatih kita menjadi komunikator yang cakap. Dengan 

terbiasa mengevaluasi dan mengekspresikan ide sendiri secara logis, kita belajar untuk 

berkomunikasi secara efektif. Keterampilan ini pun terpakai dalam memecahkan masalah. Teks 

menjadi ladang latihan untuk menganalisis situasi, mengidentifikasi informasi penting, dan 

melahirkan solusi kreatif. 

Jadi, membaca kritis bukan hanya tentang memahami, namun tentang menjadi 

pembelajar mandiri, pemikir kritis, dan komunikator efektif yang mampu memecahkan 

masalah dengan solutif. 

Era informasi digital menghadirkan lautan informasi yang mudah diakses. Namun, 

kemudahan ini diiringi pula dengan banjir informasi yang tidak selalu akurat dan terpercaya. 

Di sinilah peran penting kemampuan membaca kritis. Membaca kritis merupakan proses aktif 

dan analitis dalam memahami informasi. Pembaca kritis tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi tersebut. 

Kemampuan ini menjadi semakin penting di era digital, di mana informasi dapat tersebar 

dengan cepat dan mudah tanpa melalui proses verifikasi yang ketat. 

Banyak orang tidak memiliki kebiasaan membaca yang baik. Hal ini dapat menjadi 

hambatan dalam mengembangkan kemampuan membaca kritis. Membaca membutuhkan 

latihan dan kebiasaan, dan tanpa itu, seseorang akan kesulitan untuk memahami teks yang 

kompleks dan menganalisis informasi secara kritis. Beberapa orang mungkin tidak melihat 

manfaat langsung dari membaca kritis dan merasa tidak termotivasi untuk mengembangkan 

kemampuan ini. Hal ini dapat diatasi dengan menunjukkan kepada mereka bagaimana 



 2024, Vol. 2, No.4

 35-39 

   
 
 

Page | 38  

  
 

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
membaca kritis dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pekerjaan, 

studi, dan kehidupan pribadi.  

Membaca kritis menjadi kunci penting di era digital yang penuh informasi. 

Meningkatkan kemampuan ini membutuhkan usaha dan strategi yang tepat. Pertama, kita perlu 

membaca secara aktif dengan tujuan jelas, mengajukan pertanyaan, menandai bagian penting, 

dan menulis ringkasan. Setelah itu, kita perlu menganalisis teks dengan memahami strukturnya, 

gagasan utama, argumen, dan kredibilitas penulis. Membangun kemampuan berpikir kritis juga 

penting. Kita perlu menganalisis asumsi, mengevaluasi bukti, dan membangun kesimpulan 

logis. 

Latihan dan penerapan menjadi kunci. Bacalah berbagai jenis teks, diskusikan dengan orang 

lain, dan terapkan kemampuan ini dalam kehidupan sehari-hari. Sumber daya online dan offline 

tersedia untuk membantu Anda. Gunakan kamus, tesaurus, teknik skimming dan scanning, 

kursus online, dan ikuti pelatihan untuk meningkatkan kemampuan Anda. Dengan usaha dan 

strategi yang tepat, Anda dapat menjadi pembaca kritis yang efektif dan memahami informasi 

dengan lebih baik. 

 

PENUTUP 

Membaca kritis bukan sekadar memahami teks, tetapi juga kemampuan untuk 

menganalisis, menilai, dan mempertanyakan informasi dengan objektif. Dalam dunia digital 

yang dipenuhi dengan informasi yang melimpah, kemampuan ini menjadi semakin penting 

untuk membedakan antara fakta dan opini, informasi yang akurat dan hoaks yang merugikan.  

Untuk membangun kemampuan membaca kritis, diperlukan strategi dan praktik yang 

tepat. Ini termasuk pelatihan kritis yang terintegrasi dalam pendidikan formal, di mana siswa 

diajarkan untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga untuk menilai dan menganalisisnya 

secara kritis. Selain itu, penggunaan teknik pemecahan masalah dapat membantu dalam melatih 

kemampuan berpikir kritis, sementara penekanan pada literasi informasi di seluruh kurikulum 

dapat membantu individu dalam mengembangkan kemampuan menilai kebenaran dan 

kredibilitas informasi yang mereka temui. 

Dengan mengembangkan kemampuan membaca kritis, individu dapat lebih efektif 

dalam mengambil keputusan, menyampaikan pandangan mereka, dan berpartisipasi dalam 

masyarakat yang semakin terhubung secara digital. Mereka akan menjadi lebih sadar akan 

manipulasi informasi dan lebih mampu mengevaluasi berbagai argumen dengan kritis dan 

objektif.  
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